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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan perusahaan 
farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016 dengan menggunankan rasio 
keuangan. Teknik analisis data menggunakan  analisis laporan keuangan, yang 
terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio 
aktivitas. Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas yang berpengaruh baik 
terhadap kinerja keuangan diukur dengan current ratio dan quick ratio yaitu PT. 
Kalbe Farma Tbk. Rasio solvabilitas yang berpengaruh baik terhadap kinerja 
keuangan diukur dengan debt ratio yaitu PT. Kalbe Farma Tbk  dan diukur 
dengan total debt to equity ratio yaitu PT. Industri Jamu dan farmasi Sido Muncul 
Tbk. Rasio Profitabilitas yang berpengaruh baik terhadap kinerja keuangan diukur 
dengan gross profit margin yaitu PT. Kalbe Farma Tbk, diukur dengan net profit 
margin yaitu PT. Industri jamu dan Farmasi Sido  Muncul Tbk dan diukur dengan 
return on equity yaitu Taisho Pharamaceutikal Indonesia Tbk.  Rasio aktivitas 
yang berpengaruh baik terhadap kinerja keuangan diukur dengan fixed assets 
turnover yaitu PT. Pyridam Farma Tbk dan diukur dengan total assets turnover 
yaitu PT. Merck Indonesia Tbk. 
 
Kata kunci: Laporan keuangan, kinerja keuangan dan rasio keuangan 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of financial performance of 
pharmaceutical companies listed on the BEI year 2013-2016 by using financial 
ratios. Data analysis techniques use financial statement analysis, which consist of 
liquidity ratio, solvency ratio, profitability ratio and activity ratio. Based on the 
results of liquidity ratio analysis that affects both the financial performance 
measured by the current ratio and quick ratio of PT. Kalbe Farma Tbk. Solvency 
ratio that has a good effect on financial performance is measured by debt ratio, ie 
PT. Kalbe Farma Tbk and measured by total debt to equity ratio that is PT. 
Herbal and pharmaceutical industries Sido Muncul Tbk. Profitability ratios that 
have a good effect on financial performance are measured by gross profit margin 
ie PT. Kalbe Farma Tbk, measured by net profit margin that is PT. Herbal and 
Pharmaceutical Industry Sido Muncul Tbk and measured by return on equity is 
Taisho Pharamaceutikal Indonesia Tbk. The ratio of activity that has a good 
effect on financial performance is measured by fixed asset turnover ie PT. 
Pyridam Farma Tbk and measured by total asset turnover ie PT. Merck Indonesia 
Tbk. 
 





Di dalam menghadapi era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya 
perkembangan perekonomian Indonesia saat ini, menuntut perusahaan untuk 
dapat lebih meningkatkan kinerjanya agar dapat bertahan di dalam 
menghadapi perkembangan perekonomian yang selalu berubah dengan cepat 
dan dinamis. Kinerja menjadi hal penting yang harus dicapai setiap 
perusahaan, karena kinerja menjadi gambaran prestasi atau pencapaian suatu 
perusahaan.  
Dalam kegiatan investasi, yang paling dinilai adalah kinerja keuangan 
perusahaan yang diukur dengan laporan keuangan. Menurut Sofyan (2007) 
laporan keuangan adalah menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 
suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.  
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka yang ada 
dalam komponen pada laporan keuangan, angka yang diperbandingkan dapat 
berupa angka dalam satu periode atau beberapa periode. Rasio yang 
digunakan dalam analisis laporan keuangan meliputi rasio likuiditas, rasio 
aktifitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 
Pihak yang berkepentingan terhadap rasio keuangan perusahaan yang 
pertama adalah para pemegang saham dan calon pemegang saham menaruh 
perhatian utama pada tingkat keuntungan, baik yang sekarang maupun 
kemungkinan tingkat keuntungan pada masa yang akan datang. Kedua, para 
kreditur umumnya merasa berkepentingan terhadap kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban-kewajiban finansial baik jangka pendek maupun 
jangka panjang. Ketiga, yang berkepentingan dengan rasio keuangan adalah 
manajemen perusahaan sendiri. Manajemen perusahaan berkepentingan 
dengan seluruh keadaan keuangan perusahaan karena mereka menyadari 
bahwa hal tersebut yang akan dinilai oleh para pemilik perusahaan maupun 
kreditur. 
Di Indonesia ada banyak industri yang telah go public dan terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), salah satunya adalah perusahaan manufaktur 
yang bergerak dalam bidang usaha industri farmasi. Dunia farmasi di 
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Indonesia memang belum banyak mengalami perubahan, namun sedikit demi 
sedikit dunia farmasi di Indonesia mulai membaik. Opersional perusahaan 
mereka yang lebih baik salah satunya dengan cara membuat perusahaan 
mereka menjadi go public atau adanya penawaran umum kepada publik. Hal 
ini dilakukan demi kebaikan perusahaan dan kesehatan Indonesia melalui 
dunia farmasi, dengan majunya dunia farmasi maka kesehatan Indonesia akan 
semakin membaik dan Indonesia dapat menjadi negara yang lebih maju baik 
dalam dunia kesehatan maupun perekonomiannya. Perusahaan faramasi di 
Indonesia memang banyak namun yang terdaftar di BEI atau yang sudah go 
public baru sepuluh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan farmasi di 
Indonesia melambat terutama karena meningkatnya inflasi, nilai tukar 
terpuruk dan investasi asing turun lebih rendah. Selain mata uang melemah, 
kenaikan harga listrik dan peningkatan upah minimum juga telah menekan 
perusahaan farmasi, baik dosmetik maupun asing. Banyak perusahaan farmasi 
terlihat penurunan laba dari tahun ke tahun pada 2013.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kinerja peusahaan farmasi pada periode 2013-2016 yang ditinjau 
dari segi rasio keuangan. Dengan demikian dapat diambil judul “Analisis 
Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 
Farmasi Yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2016”. 
1.1 Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2016. 
b. Untuk mengetahui pengaruh rasio solvabilitas terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2016. 
c. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap kinerja 




d. Untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016. 
1.2 Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Prastowo dan Juliaty (2008 : 56) Analisis Laporan 
Keuangan tidak lain merupakan suatu proses untuk membedah laporan 
keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur 
tersebut, dan menelaah hubungan di antara unsur-unsur tersebut, dengan 
tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat 
atas laporan keuangan itu sendiri. Ini berarti para analisis laporan 
keuangan dituntut mempunyai pengertian yang cukup tentang unsur-unsur 
yang membentuk laporan keuangan. Informasi yang ada pada laporan 
keuangan hanyalah informasi yang berupa angka-angka yang merupakan 
rekaman dari transaksi yang terjadi selama satu periode. Menurut Darsono 
dan Ashari  (2010 : 62) Alat analisis yang digunakan biasanya adalah 
analisis laporan keuangan yang berupa rasio-rasio laporan keuangan. Hasil 
dari analisis laporan keuangan pada akhirnya akan bisa menghilangkan 
situasi duga menduga, ketidakpastian, pertimbangan pribadi, dan lain 
sebagainya. Sehingga akan memperkuat keyakinan kita pada informasi 
yang ada sehingga keputusan yang diambil akan lebih tepat. 
1.3 Kinerja Perusahaan 
Pengertian kinerja keuangan menurut Tampubolon (2005 : 20) yaitu 
: Pengukuran kinerja perusahaan yang ditimbulkan sebagi akibat dari 
proses pengambilan keputusan manajemen karena menyangkut 
pemanfaatan modal, efisiensi dan rentabilitas dari kegiatan perusahaan. 
Fahmi (2012 : 2) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar. Mahsun (2009 : 25) Kinerja keuangan suatu 
perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan, pertumbuhan 
dan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan. Untuk dapat 
mengukur tingkat kinerja perusahaan, pengukurannya dapat dilakukan 
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dengan rasio keuangan dengan melihat trend setiap tahun dari masing-
masing rasio keuangan. Dari uraian diatas dapat disumpulkan bahwa 
kinerja keuangan suatu pencampaian prestasi perusahaan pada suatu 
periode yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dengan 
adanya perbandingan nilai rasio dari tahun ke tahun. 
1.4 Analisis Rasio Keuangan 
Harahap (2007 : 297) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh 
dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya 
yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). Menurut 
James C. Van Horne dalam Kasmir (2010 : 93) rasio keuangan merupakan 
indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 
membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan 
untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil 
rasio keuangan ini akan kelihatan kondisi kesehatan perusahaan yang 
bersangkutan. Menurut Munawir (2007 : 64) analisis rasio adalah suatu 
analisis yang menggambarkan hubungan antara suatu jumlah tertentu 
dengan jumlah yang lain dengan menggunakan alat analisis berupa ratio 
sehingga dapat menjelaskan atau dapat memberi gambaran mengenai baik 
atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan.  
 
2. METODELOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif 
yaitu laporan keuangan perusahaan (neraca dan laporan rugi-laba) tahun 
2013-2016. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder, berupa dokumen laporan tahunan perusahaan farmasi  yang 
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik pencatatan 
dokumentasi. Data yang diperoleh merupakan data sekunder yang langsung 





2.1 Metode Analisa Data 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2011 
: 147). 
Sesuai dengan metode penelitian yang peneliti gunakan, maka dalam 
penelitian ini dilakukan analisis pada data kuantitatif, yaitu data yang 
berwujud angka akan dianalisis dengan cara melakukan perhitungan dan 
penilaian yang tahapannya adalah sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas 
a. Current Ratio (Rasio Lancar) 
Rumus dari Current Ratio (Martono, 2001 : 55). adalah : 
Current Ratio =   
b. Quick Ratio (Rasio Cepat) 
Rumus dari quick ratio adalah : 
Quick Ratio =   
2. Rasio Solvabilitas  
a. Debt Ratio  
Rumus dari Debt Ratio adalah : 
Debt Ratio =   
b. Total Debt to Equity Ratio  
Rumus dari total debt to equity ratio adalah : 
Total debt to equity ratio =  
3. Rasio Profitabilitas 
a. Gross Profit Margin (GPM) 
Rumus dari gross profit margin adalah : 
7 
 
Gross profit margin =   
b. Net Profit Margin 
Rumus dari net profit margin adalah : 
Net profit margin =   
c. Return on Equity (ROE) 
Rumus dari return on equity adalah : 
Return on Equity (ROE) =  
4. Rasio Aktivitas  
a. Fixed Assetss Trunover 
Rumus dari Fixed Assetss Trunover adalah : 
Fixed Assetss Trunover (FATO) =    
b. Total Assetss Trunover 
Rumus dari Total Assetss Trunover adalah : 
Total Assetss Trunover (TATO) =  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Rasio Likuiditas 
1. Current Ratio 
Tabel 1.1 
Hasil peneletian Current Ratio perusahaan farmasi tahun 2013-
2016 
Perusahaan Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Darya Varia 
Laboratoria TBk 
331,93% 337,93% 352,29% 296,90% 
Indofarma Tbk 126,52% 130,36% 126,15% 121,08% 
Kimia Farma Tbk 242,66% 238,69% 193,02% 171, 36% 
Kalbe Farma Tbk 283,93% 340,36% 369,65% 413,11% 
Merck Indonesia 
Tbk 
397,95% 458,59% 365,22% 421,66% 
Pyridam Farma Tbk 153,68% 162,68% 199,12% 241,34% 
Industri Jamu dan 
Farmasi Sido 







496,79% 437,29% 357,35% 336,92% 
Tempo Scan Pacitic 
Tbk 
296,19% 300,22% 253,76% 265,21% 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan current ratio tahun 2013 
sebesar 283,93%, tahun 2014 sebesar 340,36%, tahun 2015 sebesar 
369,65% dan tahun 2016 sebesar 413,11%. Jka dilihat dari tahun 2013-
2016 nilai current ratio PT. Kalbe Farma Tbk tertinggi terjadi pada tahun 
2015 yaitu sebesar 369.65%. Dan nilai current ratio terendah  terjadi 
tahun 2013 yaitu sebesar 283.93%.  PT. Kalbe Farma Tbk mengalami 
peningkatan dari tahun ketahun, hal ini perusahaan dapat dikatakan sehat. 
Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar, semakin 
tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan current ratio diatas tahun 
2013 sebesar 153,68%, tahun 2014 sebesar 162,68%, tahun 2015 sebesar 
199,12% dan tahun 2016 sebesar 241,34%. Jika dilihat dari tahun 2013-
2016 nilai current ratio PT. Pyridam Farma Tbk tertinggi terjadi pada 
tahun 2016 yaitu sebesar 241.34%. Dan nilai current ratio terendah  
terjadi tahun 2013 yaitu sebesar 153.68%.  PT. Pyridam Farma Tbk 
mengalami peningkatan dari tahun ketahun, hal ini perusahaan dapat 
dikatakan sehat. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang 
lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka 
pendeknya. 
2. Quick Ratio 
Tabel 1.2 
Hasil peneletian Quick Ratio perusahaan farmasi tahun 2013-2016 
Perusahaan Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Darya Varia 
Laboratoria TBk 
256,87% 255,00% 285,24% 233.14% 
Indofarma Tbk 91,28% 94,32% 90,69% 79,60% 
Kimia Farma Tbk 156,77% 158,28% 124,82% 114,34% 
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Kalbe Farma Tbk 168,2% 210,8% 242,7% 268,7% 
Merck Indonesia 
Tbk 
223,97% 314,14% 243,56% 229,98% 
Pyridam Farma Tbk 80,16% 95,47% 100,13% 153,21% 
Industri Jamu dan 
Farmasi Sido 
Muncuk Tbk 




434,53% 385,48% 301,47% 286,73% 
Tempo Scan Pacitic 
Tbk 
221,65% 214,62% 181,08% 182,84% 
 
Berdasarkan tabel diatas, Dari perhitungan quick ratio tahun 2013 
sebesar 168,2%, tahun 2014 sebesar 210,8%, tahun 2015 sebesar 242,7% 
dan tahun 2016 sebesar 268,7%. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai 
quick ratio PT. Kalbe Farma Tbk tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu 
sebesar 268,7%. Dan nilai quick ratio terendah  terjadi tahun 2013 yaitu 
sebesar 168,2%. Nilai quick ratio PT. Kalbe Farma Tbk ini dapat 
dikatakan sehat karena memenuhi standar yaitu 100% dan mengalalmi 
peningkatan dari tahun ketahun. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. Semakin 
besar rasio ini semakin baik. 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan quick ratio tahun 2013 
sebesar 80.16%, tahun 2014 sebesar 95.47%, tahun 2015 sebesar 100.13% 
dan tahun 2016 sebesar 153.21%. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai 
quick ratio PT. Pyridam Farma Tbk tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu 
sebesar 153.21%. Dan nilai quick ratio terendah  terjadi tahun 2013 yaitu 
sebesar 80.16%. Nilai quick ratio PT. Pyridam Farma Tbk ini dapat 
dikatakan sehat karena memenuhi standar yaitu 100% dan mengalalmi 
peningkatan dari tahun ketahun. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. Semakin 





3.2 Rasio Solvabilitas 
1. Debt Ratio 
Tabel 2.1 
Hasil peneletian Debt Ratio perusahaan farmasi tahun 2013-2016 
Perusahaan Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Darya Varia 
Laboratoria TBk 
0,23 0,22 029 0,32 
Indofarma Tbk 0,54 0,53 0,61 0,42 
Kimia Farma Tbk 0,34 0,38 0,42 0,51 
Kalbe Farma Tbk     
Merck Indonesia 
Tbk 
0,27 0,23 0,26 0,22 
Pyridam Farma Tbk     
Industri Jamu dan 
Farmasi Sido 
Muncuk Tbk 




0,18 0,20 0,24 0,26 
Tempo Scan Pacitic 
Tbk 
0,29 0,26 0,31 0,30 
Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan debt ratio tahun 2013 
sebesar 0,24, tahun 2014 sebesar 0,21, tahun 2015 sebesar 0,20 dan tahun 
2016 sebesar 0,18. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai debt ratio PT. 
Kalbe Farma Tbk tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 0,24. Dan 
nilai terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 0,18. Menunjukan 
penurunan dari tahun ke tahun  dalam  debt ratio dengan semakin kecil 
rasionya semakin aman (solvable). Itu berarti bahwa sebagian aktiva pada 
perusahaan ini masih dibiayai oleh perusahaan sendiri, dan hanya sebagian 
kecil aktivanya dibiayai oleh hutang. 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan debt ratio tahun 2013 
sebesar 0,27, tahun 2014 sebesar 0,23, tahun 2015 sebesar 0,26 dan tahun 
2016 sebesar 0,22. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai debt ratio PT. 
Merck Indonesia Tbk tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 0,27. 
Dan nilai terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 0,22. Menunjukan 
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penurunan pada tahun 2016  dalam  debt ratio dengan semakin kecil 
rasionya semakin aman (solvable), Itu berarti bahwa sebagian aktiva pada 
perusahaan ini masih dibiayai oleh perusahaan sendiri, dan hanya sebagian 
kecil aktivanya dibiayai oleh hutang. 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan debt ratio tahun 2013 
sebesar 0,46, tahun 2014 sebesar 0,44, tahun 2015 sebesar 0,37 dan tahun 
2016 sebesar 0,35. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai debt ratio PT. 
Pyridam Farma Tbk tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 0,46. 
Dan nilai terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 0,35. Menunjukan 
penurunan dari tahun ke tahun  dalam  debt ratio dengan semakin kecil 
rasionya semakin aman (solvable). Itu berarti bahwa sebagian aktiva pada 
perusahaan ini masih dibiayai oleh perusahaan sendiri, dan hanya sebagian 
kecil aktivanya dibiayai oleh hutang. 
2. Total Debt To Equity Ratio 
Tabel 2.2 
Hasil peneletian Total Debt To Equity Ratio perusahaan farmasi 
tahun 2013-2016 
Perusahaan Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Darya Varia 
Laboratoria TBk 
0,30 0,28 0,41 0,47 
Indofarma Tbk 1,19 1,13 1,59 1,40 
Kimia Farma Tbk 0,52 0,64 0,74 1,03 
Kalbe Farma Tbk 0,33 0,27 0,25 0,22 
Merck Indonesia 
Tbk 
0,36 0,29 0,35 0.,28 
Pyridam Farma Tbk 0,86 0,78 0,58 0,55 
Industri Jamu dan 
Farmasi Sido 
Muncuk Tbk 




0,21 0,25 0,31 0,35 
Tempo Scan Pacitic 
Tbk 
0,40 0,35 0,45 0,42 
Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan total debt to equity ratio 
tahun 2013 sebesar 0,33, tahun 2014 sebesar 0,27, tahun 2015 sebesar 0,25 
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dan tahun 2016 sebesar 0,22. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai total 
debt to equity ratio PT. Kalbe Farma Tbk tertinggi terjadi pada tahun 2013 
yaitu sebesar 0,33. Dan nilai terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 
0,22. Terjadi penurunan dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil tersebut 
besarnya hutang tidak melebihi modal sendiri, hal ini perusahaan dalam 
keadaan baik. 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan total debt to equity ratio 
tahun 2013 sebesar 0,86, tahun 2014 sebesar 0,78, tahun 2015 sebesar 0,58 
dan tahun 2016 sebesar 0,55. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai total 
debt to equity ratio PT. Pyridam Farma Tbk tertinggi terjadi pada tahun 
2013 yaitu sebesar 0,86. Dan nilai terendah terjadi pada tahun 2016 
sebesar 0,55. Terjadi penurunan dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil 
tersebut besarnya hutang tidak melebihi modal sendiri, hal ini perusahaan 
dalam keadaan baik. 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan total debt to equity ratio 
tahun 2013 sebesar 0,12, tahun 2014 sebesar 0,11, tahun 2015 sebesar 0,08 
dan tahun 2016 sebesar 0,09. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai total 
debt to equity ratio PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 0,12. Dan nilai terendah 
terjadi pada tahun 2015 sebesar 0,08. Terjadi penurunan pada tahun 2014 
dan 2015, namun juga sedikit terjadi peningkatan pada tahun 2016. 
Berdasarkan hasil tersebut besarnya hutang tidak melebihi modal sendiri, 
hal ini perusahaan dalam keadaan baik. 
3.3 Rasio Profitabilitas 
1. Gross Profit Margin 
Tabel 3.1 
Hasil peneletian Gross Profit Margin  perusahaan farmasi tahun 2013-
2016 
Perusahaan Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Darya Varia 
Laboratoria TBk 
0,59 0,53 0,59 0,53 
Indofarma Tbk 0,25 0,23 0,20 0,20 
Kimia Farma Tbk 0,30 0,31 0,32 0,32 
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Kalbe Farma Tbk 0,48 0,49 0,48 0,49 
Merck Indonesia 
Tbk 
0,56 0,53 0,48 0,52 
Pyridam Farma Tbk 0,68 0,64 0,63 0,65 
Industri Jamu dan 
Farmasi Sido 
Muncuk Tbk 




0,61 0,59 0,58 0,56 
Tempo Scan Pacitic 
Tbk 
0,40 0,39 0,38 0,38 
Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Gross Profit Margin 
tahun 2013 sebesar 0,29, tahun 2014 sebesar 0,30, tahun 2015 sebesar 0,31 
dan tahun 2016 sebesar 0,32. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai Gross 
Ptofit Margin PT. Kimia Farma Tbk tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu 
sebesar 0,32. Dan nilai terendah terjadi pada tahun 2013 sebesar 0,29. 
Nilai Gross Ptofit Margin mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Perusahaan ini menunjukaan kemampuan menghasilkan laba yang akan 
menutupi biaya-biaya tetap atau menutupi biaya operasi lainnya. 
Berdasarkan hasil tersebut perusahaan dapat mengontrol pengeluaran 
untuk biaya tetap atau biaya operasi sehingga perusahaan dapat menikmati 
laba. 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Gross Profit Margin 
tahun 2013 sebesar 0,48, tahun 2014 sebesar 0,49, tahun 2015 sebesar 0,48 
dan tahun 2016 sebesar 0,49. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai Gross 
Ptofit Margin PT. Kalbe Farma Tbk mengalami peningkatan pada tahun 
2014 sebasar 0,49 dan mengalami penurunan tahun 2015 sebesar 0,48, hal 
ini dikarenakan penurunan penjualan sehingga laba kotor yang dihasilkan 
menjadi rendah. Namun pada tahun 2016 perusahaan mengalami 
peningkatan kembali, sehimgga nilai Gross Ptofit Margin perusahaan ini 
menunjukaan kemampuan menghasilkan laba yang akan menutupi biaya-
biaya tetap atau menutupi biaya operasi lainnya. Berdasarkan hasil tersebut 
14 
 
perusahaan dapat mengontrol pengeluaran untuk biaya tetap atau biaya 
operasi sehingga perusahaan dapat menikmati laba. 
2. Net Profit Margin 
Tabel 3.2 
Hasil peneletian Net Profit Margin  perusahaan farmasi tahun 2013-
2016 
Perusahaan Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Darya Varia 
Laboratoria TBk 
0,12 0,08 0,09 0,12 
Indofarma Tbk 0,04 0,00 0,00 0,01 
Kimia Farma Tbk 0,05 0,05 0,05 0,05 
Kalbe Farma Tbk 0,13 0,13 0,12 0,13 
Merck Indonesia 
Tbk 
0,22 0,21 0,15 0,15 
Pyridam Farma Tbk 0,03 0,02 0,01 0,04 
Industri Jamu dan 
Farmasi Sido 
Muncuk Tbk 




0,35 0,33 0,29 0,29 
Tempo Scan Pacitic 
Tbk 
0,093 0,078 0,065 0,060 
Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Net  Profit Margin tahun 
2013 sebesar 0,12, tahun 2014 sebesar 0,08, tahun 2015 sebesar 0,09 dan 
tahun 2016 sebesar 0,12. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai Net Ptofit 
Margin PT. Darya Varia Laboratoria Tbk tertinggi terjadi pada tahun 2013 
yaitu sebesar 0,12 dan tahun 2016 0,12. Dan nilai terendah terjadi pada 
tahun 2014 sebesar 0,08. Nilai Net Ptofit Margin mengalami penurunan 
pada tahun 2014 sebesar 0,08 dan tahun 2015 sebesar 2015 0,09, namun 
perusahaan ini mengalami peningkatan kembali pada tahun 2016 sebesar 
0,12, hal ini perusahaan dapat dikatakan baik. Perusahaan ini menunjukan 
kemampuan dalam menghasilkan laba yang tinggi dari hasil penjualan. 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Net  Profit Margin tahun 
2013 sebesar 0,05, tahun 2014 sebesar 0,05, tahun 2015 sebesar 0,05 dan 
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tahun 2016 sebesar 0,05. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai Net Ptofit 
Margin PT. Kimia Farma Tbk mengalami kestabilan, hal ini perusahaan 
dapat dikatakan baik. Perusahaan ini menunjukan kemampuan dalam 
menghasilkan laba yang tinggi dari hasil penjualan. 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Net  Profit Margin tahun 2013 
sebesar 0,03, tahun 2014 sebesar 0,02, tahun 2015 sebesar 0,01 dan tahun 
2016 sebesar 0.04. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai Net Ptofit 
Margin PT. Pyridam Farma Tbk tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu 
sebesar 0.04. Dan nilai terendah terjadi pada tahun 2015 sebesar 0,01. 
Nilai Net Ptofit Margin mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
pada tahun 2016 yaitu sebesar 0,04, hal ini perusahaan dapat dikatakan 
baik. Perusahaan ini menunjukan kemampuan dalam menghasilkan laba 
yang tinggi dari hasil penjualan.  
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Net Profit Margin tahun 
2013 sebesar 0,18, tahun 2014 sebesar 0.19, tahun 2015 sebesar 0,22 dan 
tahun 2016 sebesar 0,20. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai Net Ptofit 
Margin PT. Industri Jamu dan farmasi Sido Muncul Tbk tertinggi terjadi 
pada tahun 2015 yaitu sebesar 0,22. Dan nilai terendah terjadi pada tahun 
2013 sebesar 0,18. Nilai Net Ptofit Margin mengalami peningkatan yang 
dari tahun ke tahun, hal ini perusahaan dapat dikatakan baik. Perusahaan 
ini menunjukan kemampuan dalam menghasilkan laba yang tinggi dari 
hasil penjualan. 
3. Return On Equity 
Tabel 3.3 
Hasil peneletian Return On Equity perusahaan farmasi tahun 2013-
2016 
Perusahaan Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Darya Varia 
Laboratoria TBk 
0,14 0,09 0,12 0,13 
Indofarma Tbk 0,09 1,96 0,01 0,03 
Kimia Farma Tbk 0,13 0,13 0,14 0,12 
Kalbe Farma Tbk     




Pyridam Farma Tbk 0,065 0,027 0,030 3,023 
Industri Jamu dan 
Farmasi Sido 
Muncuk Tbk 




0,43 0,45 0,42 0,47 
Tempo Scan Pacitic 
Tbk 
0,17 0,14 0,12 0,12 
 Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Return On Equity tahun 
2013 sebesar 0,06, tahun 2014 sebesar 0,02, tahun 2015 sebesar 0,03 dan 
tahun 2016 sebesar 0,06. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai Return On 
Equity PT. Pyridam Farma Tbk tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu 
sebesar 0,06 dan tahun 2016 sebesar 0,06. Dan nilai terendah terjadi pada 
tahun 2014 sebesar 0,02. Return On Equity mengalami penurunan pada 
tahun 2014 dan 2015, namun mengalami peningkatan yang signifikan pada 
tahun 2016 yaitu sebesar 0,06, hal ini perusahaan dapat dikatakan efektif 
kinerja perusahaan. 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Return On Equity tahun 
2013 sebesar 043, tahun 2014 sebesar 0,45, tahun 2015 sebesar 0,42 dan 
tahun 2016 sebesar 0,47. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 nilai Return On 
Equity PT. Taisho Pharamaceutikal Indonesia Tbk tertinggi terjadi pada 
tahun 2016 yaitu sebesar 0,47. Dan nilai terendah terjadi pada tahun 2015 
sebesar 0,42. Return On Equity mengalami penurunan pada tahun 2015 
sebesar 0,42, namun mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 









3.4 Rasio Aktivitas 
a. Fixed Assets Turnover  
Tabel 4.1 
Hasil peneletian Fixed Assets Trunover perusahaan farmasi tahun 
2013-2016 
Perusahaan Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Darya Varia 
Laboratoria TBk 
0,10 0,06 0,07 0,08 
Indofarma Tbk 0,04 0,00 0,00 0,01 
Kimia Farma Tbk 0,09 0,08 0,08 0,06 
Kalbe Farma Tbk 0,17 0,17 0,15 0,15 
Merck Indonesia 
Tbk 
0,25 0,25 0,22 0,20 
Pyridam Farma Tbk 0,03 0,01 0,02 0,03 
Industri Jamu dan 
Farmasi Sido 
Muncuk Tbk 




0,35 0,36 0,32 0,34 
Tempo Scan Pacitic 
Tbk 
0,11 0,10 0,08 0,08 
Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Fixed Assetss Trunover 
tahun 2013 sebesar 0,03x, tahun 2014 sebesar 0,01x, tahun 2015 sebesar 
0,02x dan tahun 2016 sebesar 0,03x. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 
nilai Fixed Assetss Trunover PT. Pyridam Farma Tbk tertinggi terjadi pada 
tahun 2013 yaitu sebesar 0,03x dan 2016 sebesar 0,0x. Dan nilai terendah 
terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 0,01x. Fixed Assetss Trunover 
mengalami penurunan pada tahun 2014 dan 2015, namun kembali 
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2016 yaitu sebesar 0,03x , hal 
ini perusahaan memiliki kinerja yang baik. Menunjukan bahwa perusahaan 







b. Total Assets Turnover 
Tabel 4.2 
Hasil peneletian Total Assetss Turnover perusahaan farmasi tahun 
2013-2016 
Perusahaan Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Darya Varia 
Laboratoria TBk 
0,92 0,89 0,94 0,73 
Indofarma Tbk 1,03 1,10 1,05 1,21 
Kimia Farma Tbk 1,75 1,52 1,50 1,25 
Kalbe Farma Tbk 1,41 1,39 1,30 1,27 
Merck Indonesia 
Tbk 
1,15 1,20 1,46 1,39 
Pyridam Farma Tbk 1,10 1,28 1,36 1,30 
Industri Jamu dan 
Farmasi Sido 
Muncuk Tbk 




1,01 1,08 1,10 1.18 
Tempo Scan Pacitic 
Tbk 
1,26 1,34 1,30 1,38 
Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Total Assetss Trunover 
tahun 2013 sebesar 1,15x, tahun 2014 sebesar 1,20x, tahun 2015 sebesar 
1,46x dan tahun 2016 sebesar 1,39x. Jika dilihat dari tahun 2013-2016 
nilai Total Assetss Trunover PT. Merck Indonesia Tbk tertinggi terjadi 
pada tahun 2015 yaitu sebesar 1,46x. Dan nilai terendah terjadi pada tahun 
2013 yaitu sebesar 1,15x. Total Assetss Trunover mengalami peningkatan 
dari dari tahun ke tahun, bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik. 
Menunjukan kinerja keuangan perusahaan mampu menghasilkan laba yang 
baik dari keseluruhan mengelola aktiva yang dimiliki. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis kemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil perhitungan rasio likuiditas yang berpengaruh baik terhadap 
kinerja keuangan perusahaan farmasi tahun 2013-2016, dilihat dari tingkat 
current ratio dan quick ratio yaitu PT. Kalbe Farma Tbk. Perusahaan 
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tersebut manunjukkan bahwa kinerja perusahaan mampu dalam memenuhi 
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.  
2. Dari hasil perhitungan tingkat rasio solvabilitas yang berpengaruh baik 
terhadap kinerja keuangan perusahaan farmasi tahun 2013-2016, dilihat 
dari tingkat debt ratio yaitu PT. Kalbe Farma Tbk. Perusahaan tersebut 
menunjukan bahwa sebagian aktiva pada perusahaan ini masih dibiayai 
oleh perusahaan sendiri, dan hanya sebagian kecil aktivanya dibiayai oleh 
hutang. Dari tingkat total debt equity ratio yaitu PT. Industri Jamu dan 
farmasi Sido Muncul Tbk. Perusahaan tersebut menunjukkan bahwa 
keadaan modal perusahaan mencukupi untuk menjamin hutang yang 
diberikan kepada kreditur. 
3. Dari perhitungan tingkat rasio profitabilitas yang berpengaruh baik 
terhadap kinerja keuangan perusahaan farmasi tahun 2013-2016, dilihat 
dari tingkat gross profit margin yaitu PT. Kalbe Farma Tbk. Perusahaan 
tersebut menunjukan kemampuan menghasilkan laba yang akan menutupi 
biaya-biaya tetap atau menutupi biaya operasi lainnya. Dilihat dari tingkat 
net profit margin yaitu PT. Industri jamu dan Farmasi Sido  Muncul Tbk. 
Menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu menghasilkan laba pada 
tingkat pennjualan tertentu. Dilihat dari tingkat return on equity yang yaitu 
PT. Taisho Pharamaceutikal indonesia Tbk. Menunjukkan bahwa 
perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang 
dimiliki. 
4. Dari perhitungan tingkat rasio aktivitas yang berpengaruh baik terhadap 
kinerja keuangan perusahaan farmasi tahun 2013-2016, dilihat dari tingkat 
fixed assets turnover yaitu PT. Pyridam Farma Tbk. Menunjukkan 
perusahaan tersebut cukup efektif dalam mengelola aktiva perusahaan. 
Dilihat dari tingkat total assets turnover yaitu PT. Merck Indonesia Tbk. 
Menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tersebut mampu 






Sesuai kesimpulan terhadap kinerja perusahaan farmasi tahun 2013-
2016 secara keseluruhan, penulis memberikan saran untuk peneliti 
selanjutnnya: 
1. Terlalu tingginya current ratio pada perusahaan farmasi, hendaknya 
perusahaan mengurangi atau lebih mengefisienkan penggunaan aktiva 
lancar yang diinvestasikan dengan mengalihkan kelebihan dana ke 
aktiva tetap. Untuk rasio akitivatas hendaknya memperhatikan fixed 
assets turnover dan total assets turnover. Karena semakin tinggi rasio 
ini berarti semakin efektif yang dimiliki perusahaan. 
2. Pada penelitian berikutnya, diharapkan mampu menganalisis 
perusahaan farmasi lain dengan periode yang lebih panjang sehingga 
dapat dilihat perubahan-perubahan yang signifikan serta memperoleh 
hasil yang lebih baik dari penelitian-penelitian sebelumnya 
3. Penelitian ini hanya melihat kinerja perusahaan berdasarkan rasio 
keuangan saja, diharapkan bagi peneliti selanjutnya menambah alat 




Baridwan, Z. 2008. Intermediate Accounting, Edisi Delapan. BPFE. Yogyakarta. 
 
Darsono dan Ashari. 2010. Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan. 
Penerbit Andi. Yogyakarta. 
 
Fahmi, Irham. 2012. Analisis Kinerja Keuangan. Alfabeta. Bandung. 
 
Harahap, Sofyan Syafri. 2007. Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, PT Raja 
Grafindo Persada, Jakarta. 
 
Kasmir. 2010. Pengantar Manajemen Keuangan. Edisi Pertama, Cetakan Kedua, 




Mahsun, M. 2009. Pengukuran Kinerja Sektor Publik. Edisi Pertama. Cetakan 
Pertama. BPFE. Yogyakarta: 
 
Munawir. S. 2007. Analisis Laporan Keuangan, Edisi Keempat, Cetakan Ketiga 
Belas, Penerbit Liberty, Yogyakarta. 
 
Prastowo, D. dan R. Juliaty. 2008, Analisis Laporan Keuangan (Konsep dan 
aplikasi), Edisi Kedua, Cetakan Kedua, Penerbit Yogyakarta : UPP, STIM, 
YKPN. 
 
Tampubolon, M, 2005, Manajemen Keuangan (Finance Management), Cetakan 
Pertama, Penerbit Ghalia Indonesia: Bogor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
